Ibadah Doa Malang, 17 Februari 2009 (Selasa Sore)

Kebaktian Penataran Imam-imam Malang Il

Matius 24:29-31 adalah keadaan saat kedatangan Yesus kedua kali, yaitu:

1. Ayat 29, terjadi kegoncangan dan kegelapan di segala bidang di bumi, untuk membinasakan manusia di bumi, termasuk
anak-anak Tuhan yang tidak sungguh-sungguh.

2. Ayat 30, Yesus tampildalam kemuliaandiawan-awan yang permai.

3. Ayat 31.

Ad. 2. Ada 4 penampilan pribadi Yesus dalam kemuliaan:

1. Yesus tampil sebagai Mempelai Pria Sorga,
2. Yesus tampil sebagai Raja segala raja,

3. Yesus tampil sebagai Imam Besar.

4. Yesus tampil sebagai Hakim yang Adil

Kita membahas yang ke-2 dan yang ke-3, yaitu Yesus sebagai Imam Besar dan Raja segala raja. Kalau Yesus tampil sebagai
Imam Besar dan Raja Segala raja, maka gereja Tuhan harus sebagai imam-imam dan raja-raja. Imam dan raja adalah seorang
yang beribadah dan melayani Tuhan, seorang yang memangku jabatan pelayanan.

Siapakah imam-imam dan raja-raja itu?
Keluaran 19:5-6, imam dan raja itu sebenarnya hanya bangsa Israel asli, keturunan Abraham, Ishak, dan Yakub secara daging.
Lalu bagaimana dengan kita (bangsa Kafir)?

1 Petrus 2:9-10

Secara jalur keturunan daging, bangsa Kafir tidak boleh menjadi imam dan raja, tetapi Tuhan membuka kesempatan bagi bangsa
Kafir lewat jalur kemurahan Tuhan, yaitu korban Kristus, darah Yesus. Darah Yesus yang mati di kayu salib adalah untuk
melepaskan bangsa Kafir dari dosa dan mengangkat bangsa Kafir menjadi imam dan raja.

Jadi, jabatan imam dan raja bagi bangsa Kafir = seharga darah Yesus.
Kalau bangsa Kafir menolak jabatan imam dan raja = menolak darah Yesus. Meninggalkan jabatan pelayanan = menolak darah
Yesus. Menolak darah Yesus berarti hutang darah yang tidak bisa dilunaskan dengan apapun juga, sampai kebinasaan kekal

selama-lamanya.

Jadi, kita bangsa Kafir menjadi imam dan raja karena kemurahan Tuhan dan kita harus beribadah melayani Tuhan
dalam kemurahan Tuhan.

Praktek ibadah dan melayani dalam kemurahan Tuhan:

1. 2 Korintus 4:1, tidak tawar hati = kuat dan teguh hati dalam pelayanan.
Memang orang yang melayani Tuhan itu seperti mendirikan rumah, harus menghadapi angin dan hujan lebat, banijir, dll.
Maksud setan adalah supaya kita berhenti melayani Tuhan.

Arti kuat dan teguh hati adalah:
o tidak kecewa atau putus asa dalam pelayanan,
o tidak tersandung dalam pelayanan,
o tidak bangga dalam pelayanan,
o tidak akan pernah tinggalkan pelayanan.

Kalau kuat dan teguh hati dalam pelayanan, maka kita akan selalu setia dan berkobar-kobar dalam pelayanan, mengucap
syukur apapun yang sedang terjadi dalam hidup kita. Kecewa berarti di luar jalur kemurahan, dan ini berarti tidak boleh
melayani Tuhan.

2. Roma 12:1, membawa persembahan kepada Tuhan, yaitu:
1. Perpuluhan.
Perpuluhan itu bukan pajak; kalau ada perpuluhan, itu adalah kemurahan Tuhan.
Perpuluhan merupakan:
= Kejadian 14:18-20, pengakuan bahwa kita sudah diberkati oleh Tuhan bukan oleh setan, pengakuan




bahwa kita hidup dari Tuhan.
= Kejadian 14:21,23,cara Tuhan melepaskan kita dari ikatan kekayaan dan dosa-dosa Sodom dan Gomora,
= bukti bahwa segala sesuatu milik kita adalah milik Tuhan, sampai hidup kita dimiliki oleh Tuhan.

2. Persembahan khusus, adalah ucapan syukur bahwa kita sudah diberkati oleh Tuhan, dipelihara oleh Tuhan,
dasarnya adalah kerelaan hati.

3. Mempersembahkan tubuh kita kepada Tuhanyaitu yang hidup, yang kudus, dan yang berkenan pada Tuhan.
= Tubuh yang hidup = dikuasai oleh Roh Kudus (lewat ketekunan dalam Ibadah Raya).
Roh Kudus mematikan perbuatan daging supaya kita hidup.
= Tubuh yang kudus = dikuasai firman pengajaran (lewat ketekunan dalam Ibadah PA dan Perjamuan Suci).
Tanpa firman, kita tidak mungkin suci.
= Tubuh yang berkenan = dikuasai kasih Allah (lewat ketekunan dalam Ibadah Doa Penyembahan).

Jadi, kita bisa mempersembahkan seluruh hidup kita kepada Tuhan hanya dalam sistem penggembalaan. Di luar
penggembalaan, tidak ada yang hidup, tidak ada yang kudus, dan tidak ada yang berkenan kepada Tuhan. Kita ini
bagaikan domba sembelihan, tinggalpilih mau mati di tangan pedagang domba atau di tangan Tuhan. Kalau mau
mempersembahkan hidup kepada Tuhan, itu bagaikan domba sembelihan yang ditaruh di atas mezbahnya Tuhan.
Kalau tergembala berarti ada di tangan Tuhan. Tetapi kalau tidak tergembala maka ada di tangan antkris untuk
dibinasakan.

Gembala itu tugasnya memberi makan domba supaya kuat. Kalau gembala tidak mau memberi domba = pedagang
domba, yang tugasnya hanya menyembelih domba-domba (antikris).

3. Roma 12:2, mengalami keubahan hidup.
Seperti domba sembelihan di atas mezbah dibakar oleh api Tuhan, sehingga terjadi keubahan hidup, dari manusia daging
menjadi asap dupa yang harum di hadapan Tuhan. Yang harus diubahkan adalah hati nurani. Dari antara daging manusia,
yang paling keras adalah hati, ini yang harus diubahkan. Hati nurani yang mati (kebal, tidak rasa apa-apa) harus diubahkan
menjadi hati nurani yang baik, yaitu:
1. Hati yang peka, yaitu:
= bisa membedakan pengajaran yang benar dengan yang palsu,
= bisa membedakan ibadah yang benar dan yang palsu, penyembahan yang benar dan yang palsu,
= bisa membedakan apa yang baik dan apa yang dosa, sehingga kita tidak berbuat dosa, hidup suci sampai
sempurna tak bercacat cela seperti Tuhan.
2. Hati yang taat dengar-dengaran pada Firman.
Maka ini bagaikan asap dupa yang harum yang naik ke hadapan Tuhan

Lawan kata hati nurani yang baik adalah hati nurani yang jahat, yang keras, adalah seperti orang Niniwe yang tidak bisa
membedakan tangan kiri dan tangan kanan. Ini adalah kehidupan yang rohaninya masih kecil, tidak bisa membedakan
mana yang dosa dan yang tidak. Yang naik bukan asap dupa yang harum, tapi kejahatan yang membumbung tinggi sampai
ke hadapan Tuhan, hanya menunggu untuk dibinasakan oleh Tuhan.

Biar hati nurani kita diubahkan menjadi hati nurani yang baik, maka asap dupa yang harum yang akan naik kepada Tuhan,
doa penyembahan yang berkenan kepada Tuhan, maka ini akan menarik hadirat Tuhan dengan kemurahanNya untuk
turun di tengah-tengah kita sekalian. Hasilnya:
1. Kejadian 8:20-21, kemurahan Tuhan memindahkan kita dari suasana kutukan ke suasana Firdaus, kebahagiaan,
dan melindungi kita dari segala badai maut di bumi, sampai melindungi kita dari kiamat.
2. Filipi 4:18-19, kemurahan Tuhan yang akan memelihara hidup kita secara jasmani dan rohani.
3. Keluaran 29:24-25, kita hidup dalam tangan kemurahan Tuhan sebagai Imam Besar, dalam gendongan tangan
Tuhan, sampai masa tua kita (Yesaya 46:4), sampai menyempurnakan kita, sampai kita tetap beribadah melayani
dan menyembah Tuhan di Yerusalem Baru (Wahyu 22:3).

Tuhan memberkati.




